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UJI ADAPTAST GALUR HARAPAN CALON VARIETAS
UNGGUL CABAT MERAH

E.P Kusumainderawati, I, Retnani
lerawati, E. Retnaninglyas, Baswarsiati, Sarwono,

8 T s
5. Korlina dan P. Surip

ABSTRAK

~ SIS s va peningkatan produktivitas cabai. Tersedia-
nya varietas unggul cabar meral spesifik lokasi lahan kering dataran rendah di
Jawa Timur bertujuan meningkatkan mutu varietas dan produktivitas yang
masth sedikit. Untuk mencapal tujuan tersebut dilakukan penelitian pengkajian
dengan judul - Uji Adaptasi Galur Harapan Calon Varietas Unggul Cabai Merah.
[ i adapatast galur-galur cabai merah (BPH 950602, BPH 980603, BPH 980608,
Jan BPH 980615) dengan 4 varietas pembanding (lokal Prisen dari Probolinggo,

o dari Tuban, lokal Plumpung dari Blitar, varietas hibrida Hot Chili

Jokal Keriting
Taiwan). Percobaan dilakukan di Jahan petani desa Wedani, Ngoro Jombang
o dart Juli — Desember

dengan tipe IV axi, dengan walktu pengkajian berlangsun

9001. Disusun dalam Rancangan A cal Kelompolk dengan 3 kali ulangan. Varietas
BPH 980603 dengan buah keriting menghasilkan pertumbuhan yang tinggl di
pandingkan BPH 980602 dan BPH 980608 yang ukuran buahnya besar (masing-

65.47 cm, 65.10 cm, dan 55.77 em). Dari ketiganya BPH 980602 meng~

masing

hasilkan produlksi lebih tinggi (3.18 t/ha) dibandingkan dua varietas yang lain.

Pertumbuhan tinggi yang tidak berbeda terlihat antara BPH 980602, lokal

Prisen dan lokal Blitar difkuti angka produksi yang tidal berbeda pula (vaitu
Jokal Tuban dengan hasil tinggi

318 t/ha dan 3.46 t/ha). Sedang BPH 980603 dan
perbeda mempunyal bentuk buah keriting berukuran kecil
waitu 1.70 t/ha, 1.88 t/ha). Dari kedelapan varietas

02 lokal Prisen, lokal Blitar dan Hot Chili)
angka produksi lebih unggul.

tanaman yang tidak
dengan hasil yang rendal (
vang di uji, 4 varietas (BPH 9806
tergolong adaptif dan m enghasilkan

Kata Kunci: Ui adaptasi, varetasgalur cahai merah, Jahan kering, musim penghujan.

ABSTRACT

The demand on pepper increased averagely 7.5% per year till the year of
2000, indicated that there was increasing of superior varieties supply of locally
specific varieties in low — upland in East Java . Ther aim to improve the quality
and productivity of each varieties. To gam the objective, an assessment was
conducted an adaptation test on pepper Iines (BPH 980602, BPH 980603, BPH
980608, dan BPH 980615 compared to 4 Iocal curled pepper from Probolinggo,
local curled pepper from Tuban, Plumpung-Blitar, Hor Chili from Taiwan).
Assessment was done at farmers field at Wedani village, Ngoro Jombang with IV
axi sotl type, from July to December 2001. Assessment was set in a randomized
b.joc_'k design, with three replications. Result showed that BPH 908603 with curled
Iruit gave the bighest production compared to BPH 908602, and BPH 908608,
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65.47 em, 65.10 cm and 55.77 em respectively, but DBPH 908602 gave highe, Vie]

3.18 t/ha compared to the other two varieties. There was no significant doffp,, 4
on plant height of BPH 905602, Jocal Prisent and local Blitar followed by ,',/,,Nm
similar production (3.18 t/ha). while BPI 908603 and local Tuban with .c.-/m,;.ﬂ
plant height showing curled small fruit with low production (1.71 t/ha and I;r
t/ha) Off all varieties tested, four varieties(BPH 908602, local Prisen, local [i/,",.,?j

and Hot Chili) proved to be adaptive and gave relative oy high yield,

Key word : Adaptation test, variety of pepper, dry low land, wet season.

PENDAHULUAN

Pembangunan pertanian khususnya dalam pengembangan agribisnis
berbagai wilayah pada saat ini dihadapkan pada beberapa permasalahan antara lain
belum tersedianya benih yang bermutu, dan belum berkembangnya komoditas
dalam skala ekonomi. Cabai termasuk komoditas unggulan sayuran yang mempu-
nyai peluang potensi pasar yang kuat dan daya saing tinggi dalam kualitas, kuan-

titas, kontinuitas dan harga (Pasandaran, 1995)
Jumlah varietas unggul cabai merah yang specifik lokasi spesifik lahan kering

masih terbatas serta petani belum mengetahuinya. Varietas yang ada dengan
tingkat budidaya yang belum optimal menyebabkan produktivitas rendah sehingga

melemahkan daya saing dalam mutu, kualitas maupun harga.
Luas tanaman cabai di Jawa Timur tercatat jumlah luasan sentra cabai

34.388 ha dan + 28% merupakan potensi cabal lahan tadah hujan seperti Tuban,
Mojokerto, Ponorogo, Bojonegoro dan Lamongan (Anonymous, 1998). Produktivitas
cabai pada lahan kering masih rendah, kurang dari 3 ton/ha dibandingkan produksi
cabai pada musim kemarau pada lahan beririgasi. Varietas yang cocck di lahan
kering kebanyakan varietas keriting yang berprodulksi rendah, sehingga perlu
ditingkatkan. Upaya meningkatkan keberhasilan budidaya cabai menurut Duriat
(1996) di mulai dari pemilihan varietas, pembenihan, pertanaman di lapang, pemeli-
haraan, pemanenan serta penanganan pasca panen secara benar dan sesuai. Hasil
pengkajian beberapa galur cabal yang dilakukan di dataran rendah menampilkan
galur BPH 960615 (6.3 t/ha) dan BPH 960613 (6.7 t/ha) memiliki karakter per
tumbuhan pendek dengan dinding buah agak berkerut, BPH 960602 (9.6 t/ha) dan
BPH 960608 (5.2 t/ha) memiliki karakter pertumbuhan pendek dengan dinding buah
halus, sedangkan BPH 960603 mempunyai karakter pertumbuhan tinggi dengan
bentuk buah keriting berukuran kecil panjang. Jumlah buah BPH 960603 tertingst
yaitu 108.2 buah/tanaman (10.3 t/ha) (Kusumainderawati, 1997). Di dataran vendah
Probolinggo dengan irigasi baik, kemampuan adaptasi dan ]n-uduktivim.ﬁ koomp.&'\tl
galur galur tersebut cukup baik, dibandingkan 3 varietas lokal (lokal Bitar, lﬂ‘lt-‘
Tumpang asal Malang, lokal Prisen asal Probolinggo). Kctnh:m.:m terhadap Sl‘l-n;‘ht‘;:
hama lalat buah (Dacus dorsalis) dan antraknose ((J'()llvton'n,'h1{{1} sp.) )-m(lu .’.u‘:h
kurang dari 10% (Kusumainderawati dklk, 1998). l)&ltli.l pm»)gkzunn)l lnn"nk‘tn.:\_\l.‘lml
]ahan sawah Mojokerto, keempat galur yang _l)cruszll dari Balitsa (H‘I H E)h()](:i)_—l-l l:'lil\'
980603, BPH 980608, BPH 980613) memberikan peningkatan hasil yang lebih b
(masing-masing 15.5 t/ha, 10.7 t/ha,

94 t/ha, 8.0 t/ha) dibandingkan hasil llul\'ill
' 1 : { ' iy Jihat perbedaan
Randu (yaitu 9.4 t/ha, 11.0 t/ha). Dengan me
Tumpang dan Tit
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produl{ti\'itas'cnb:u di lqlmn sawah dan lahan kering maka diperlukan varietas
spesifik lokasi lahan kering sehingga produktivitas meningkat. Tujuan pengkajian
adalah memperoleh galwr harapan yang adaptif pada agrockologi spesifik (I‘utm'nn
rendah lahan kering. ‘

METODOLOGI

Pengkajian dilakukan .di Recamatan  Ngoro (Jombang) yang merupakan
daerah pengelnb:1'11g3n cabai, dengan zona agrockologi IV.ax2, pada Agustus
Desember 2001 (dilapang) dilanjutkan Januari-April 2002 di penyimpanan. Luas 1
unit percobaan 0.1 ha.

Percobaan disusun dalam Rancangan Acak Kelompok dengan 3 ulangan.
Jumlah gal_m' calon unggulan dan varietas spesifik lokasi yang diuji sebanyak 8 yang
terdiri dari galur harapan/calon unggulan dan beberapa varietas lokal (spesifik
lokast). Galur harapan/calon unggulan diperoleh dari daerah Blitar, Probolinggo,
Tuban dan Jombang.

Lokasi percobaan dilahan pertanaman tadah hujan milik petani. Teknologi
budi daya yang digunakan dilapang mengikuti teknologi anjuran, yaitu: Bibit diper-
oleh dari pembibitan cara bumbunan yang berdaun 5-7 (berumur lebih kurang 30
hart). Pupuk yang diberikan 150 kg Urea, 450 kg ZA, 250 kg SP-36 dan 200 kg KCI
dan 20 ton pupuk kandang/ha. Pupuk kandang diberikan 1 minggu sebelum tanam
diikuti Sp-36 dan sepertiga bagian KCL. Urea diberikan 1 minggu setelah tanam,
dan ZA diberikan 3 kali pemupukan (3, 5, 7 minggu setelah tanam). Sisa KCL diberi-
kan bersamaan ZA ke dua dan ketiga. Pemberian pupuk daun ( sebagai penambah
unsur hara mikro) dilakulkan setelah tanaman berumur 15-90 hst dengan interval 10
hari. Penutup tanah plastik hitam perak dengan ukuran lebar bedengan dipasang
setelah pemupukan awal (pukan, SP-36, dan sebagian I{CL) Pemeliharaan tanaman
(penyiraman, penyimpanan dan pemberian turus penegak) dilakukan secara inten-
sif. Pengendalian hama penyakit dilakukan melalui cara pemantauan dan pengen-
dalian secara kimiawi.

Peubah yang diamati adalah tinggi dan lebar tajuk (30 hst, 50 hst dan saat
awal panen), umur awal berbunga, awal panen, frekuensi panen, harga pasar,
jumlah buah pertanaman, bobot buah pertanaman, bobot buah per petak, ketahanan
tanaman terhadap serangan hama dan penyakit penting dan preferensi petani.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaan Tumbuh Tanaman

Pertumbuhan tanaman cabai merah yang diamati menampilkan pertum-
buhan tinggi tanaman yang tidak berbeda antar galur yang dikaji, sedangkan saat
bunga dan saat panen agak berbeda (Tabel 1,2,3) galur BPH 980602, BPH 980608
lebih awal berbunga di bandingkan BPH 980603 dan BPH 980615. Jenis jenis lokal
kriting Tuban, lokal Prisen buah bentul tampar), lokal Blitar (buah plumpung) lebih
lambat saat berbunganya.
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Tabel. 1 Saat berbunga, saat awal panen dan frekuensi panen dari 8 galur/varietag
cabai merah. Jombang, M.H. 2001

Galur/Varietas Saat Berbunga Saat Awal Panen Frekuensi
(50%) HST (HST) Panen (Kali)
BPH 980602 22 - 23 T3-75 8 ]
BPH 980608 21 -23 73 -"T5 7
BPH 980615 27 - 30 79— 82 7
BPH 980603 28 - 30 76-79 8
Kriting Tuban 28 - 30 6-79 8
Lokal Prisen (Tampar) 24 - 30 76 -79 8
Lokal Blitar (Plumpung) 24 - 30 76-79 7
Hot Chili 23 — 24 75— 77 8 :]

Ketiga galur BPH 980602, BPH 980608, BPH 980603 mempunyai karakter
kecepatan tumbuh yang tidak berbeda sejak awal pengamatan, dan pada saat
berbunga, sedang, galur BPH 980615 pertumbuhannya kurang baik. Galur tersebut
menunjukkan vigor yang tinggi dengan lebar tajuk yang sempit dan mempunyai
percabangan yang sedikit. Penampilan tumbuh galur yvang pendek ternyata men-
capai awal panen dan selesai panen lebih cepat seperti terlihat pada galur BPH
980602 dan BPH 980608, sedang kedua galur yang lain dan ketiga varietas lokal
Tuban, lokal Blitar dan lokal Prisen mempunyai ciri saat awal panen dan akhir
panenan lebih lama (Tabel 1, 2, 3).

Tabel 2. Rerata tinggi tanaman 8 galur/varietas cabai merah. J ombang, M.H. 2001

Galur/Varietas Tingg1 Tanaman (cm)

30 HST 45 HST Awal Panen
BPH 980602 37,9 a 52,3 cd 65,1 cd
BPH 980608 38,2 a 51,3d 55,8d
BPH 980615 3290 51,8 cd 92,2 a
BPH 980603 39.9a 58.1 bed 65,5 bed
Kriting Tuban 40.7 a 53.3 b 75,9b
Lokal Prisen 39,8 a 64,7 b 75,4 be
Lokal Blitar 39.3 a 59.3 be 73,8 be
Hot Chili 41,1 a 74,53 87.4a

Keterangan : Angka selajur yang didampingi huruf sama berarti tidak berbeda nyata (BNT. 5%). 1IST =
Hari Setelah Tanam

Produktivitas Tanaman

Produksi buah yang di peroleh meliputi jumlah buah pertanaman, bobot buah
pertanaman, perpetak dan perhektar (populasi 60 tanaman per petak). Perkem-
bangan tanaman selama musim penghujan (di desa Badang, Ngoro — Jombang)
memperhhatkan respon tanam yang berbeda antar varietas. Keadaan tersebut
terlihat dari angka-angka hasil panenan yang relatif rendah (Tabe) 4). Pengaruh
curah huwan yang menstimulir kecepatan penularan penyakit layu fusarium dan
busuk buah antraknos merupakan sebab yang kedua terhadap kerusakan hasil.
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Tabel 3. Rerata lebar tajuk 8 galur/varietas cabai merah. Jombang, M.H. 2001

Galur/Varietas _ Lebar Tajuk (cm)

30 HST 7 46 ST Awal Panen

“BPH 950602 29,6 be 60,5 a 73,9 b
BPH 980608 29,6 be H3,90h 71,4 hed
BPH 980615 339D 196 ¢ 66,7 d
Wm 27,2 ¢ H6,0 ab 64,8 bed
Kriting Tuban L1 ab 37,8 ¢ 68,5 cd
Lokal Prisen 30.7 be h7,7 ab 73,0 be
Lokal Blitar 39,3 a 55,6 b 72,5 he

Hot Chil 30,1 a H,7h 79,8 a

Keterangan - Angka selyjur yang didampingi huruf sama berarti tidak berbeda nyata (BNT, 5 %),
HST = Haril Setelah Tanam

Jumlah buah dan bobot buah pada 2 galur yang lebih cepat panen adalah
BPH 980602 (26,7 buah/tanam, dengan bobot 0,27 kg/tanaman), sedang galur BPH
030603 (berbuah lkeriting) menghasilkan 55 buah/tanam, dengan berat 0,17
kg/tanaman. Lokal Prisen, local Blitar dan varietas hibrida Hot Chili menghasilkan
jumlah buah dan bobot buah lebih tinggi (yaitu 0,20 kg/tanam, 0,29 kg/tanam dan
0.33 kg/tanam) (Tabel 4). Angka-angka hasil tersebut merupakan hasil adaptif
tanaman terhadap kondisi agroekologi lahan (Jombang IV ax2) dengan ketinggian
kurang dari 700 m dpl, dengan kesuburan tanah yang ditunjang dengan drainase

tanah vang baik (Saraswati dkk, 2000).

4.Hasil ratarata jumlah buah pertanaman cabai merah, bobot

Tabel
buah/tanaman, bobot buah/petak, dan produksi per hektar. Jombang. MH
2001
Galur/Varietas Jumlah Bobot Bobot Produksi
Buah/tan | buah/tan (kg) | buah/petak t/ha
(kg)
BPH 980602 26,7 0,27 10,31 3,18
BPH 980608 26,5 0,20 7,31 2,25
BPH 980615 20,7 0,18 6,91 2,13
BPH 980603 55,1 0,17 5,56 1,71
Kriting Tuban 71,4 0,18 6,10 1,88
| Lokal Prisen (Tempar) 29,4 0,20 11,44 3,53
| Lokal Blitar (Plumpung) 48,0 0,29 11,22 3,46
_Hot Chili 46,2 0,33 14,44 4,05

Ketahanan Tanaman dari serangan hama/penyakit
Selama pengkajian ditemui hama penyakit yang dominan menyerang tanam-
an cabai yaitu Thrips, lalat buah dan antraknos. Sampai pada awal panen menun-
Jtzlrclkan bahwa kerusakan tanaman akibat serangan Fusarium mengakibatkan
dal:;;?\?aﬁ)"u dan matn‘, tingkat serangan IFusarium tersebut menurut Pilou (1960

ifud dkk. 1992) tergolong rendah.

JombaI:;S:ile l;:;;fk]ajia; g‘;h]l: cu]szi"mrci‘;}h. ]iudu kondisis agrogkologis IV ax2 di
perbedngn pe ;?12nls;dpdti;;mm:;‘:nﬁ,c e‘:lt;u"m 'renflnﬁ menunjukkf"m bahwa ada
¢ pat galur dalam berbagai evaluasj data
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Populasi dan tingkat serangan hama penyakit pada tanaman cabai merah, Jombang,

Tabel 5
MK 2000
Populasi dan Tingkat Serangan Hama Penyakit
Galur/Varietas Afid Trips Lalat Layu Fusarium Antraknos
Buah (%) (%)
BPH 980602 3.0 2,7 0 19,4 7,2
BPH 980608 2,3 3,2 1 11,8 15,8
BPH 980615 2.0 3.3 2,5 16,6 18,1
BPH 980603 1,7 2,7 3,5 11,1 8,2
| Kriting Tuban 3.5 2.8 1 27,9 7.6
Lokal Prisen 1.8 2, 0 16,6 10,8
Lokal Blitar 1.0 3,0 6 16,6 8,0
Hot Chili 1,9 3.0 1 14,0 9,2

Hasil perkembangan tumbuh tanaman menunjukkan ke tiga galur tersebut
pertama lebih adaptif dibandingkan dengan BPH 980615, hal tersebut disebabkan
karena penampilan tanaman BPH 980615 yang kurang baik, mempunyai masa awal
generatif yang lebih lambat serta produktivitasnya rendah. Hal tersebut merupakan
pertimbangan penting bagi petani baik secara ekonomis, teknis dan penataan rotasi

tananam dalam satu tahun.
Di dalam uji adaptasi dilapang di maksudkan untuk dapat menilai kinerja

calon varietas dalam berbagai aspek dan cekaman lingkungan, umur panen dan
ketahanan terhadap perubahan kondisi lingkungan (Manwan, 1997). Hasil
pertumbuhan dan produktivitas tanaman sebagai respon dari masing-masing galur
terhadap kondisi lingkungan tumbuhnya menunjkuan bahwa hanya galur BPH
980615 yang kurang mampu beradaptasi dengan baik di lokasi lahan kering (Ngoro
— Jombang). Termasuk sifat rentan terhadap layu Fusarium dan Antraknos. Ketiga
galur yang lain menghasilkan produktivitas tertinggi BPH 980602 (3,18 t/ha) tidak
berbeda dengan varietas lokal Prisen (3,53 t/ha), local Blitar (3,46 t/ha) dan varietas
Hot Chili (4,05 t/ha) yang banyak di tanam dilokasi setempat.
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KESIMPULAN DAN SARAN

« Dua varietas cabai merah BPH 980602 dan BPH 980608 tumbuh pendek
dengan tajuk lebar dengan buah berukuran besar, sedang satu varietas BPH
980603 blorhunh keriting tumbuh tinggi dengan tajuk lebar (masing-masing
menghasilkan 3.18 t/ha, 2.25 t/ha, 1.71 t/ha).

« BPH 980615 mempunyai kemampuan adaptif kurang baik di bandingkan
tiga galur yang lain.

e Galur BPH 980692. BPH 980608, BPH 980603 toleran terhadap serangan
hama Afids, Thrips, lalat buah dan busuk buah antraknos di bandingkan
BPH 980615.

. Seu.ma galur yang diuji mempunyai hasil lebih rendah pada kondisi lahan
kering dataran rendah dibandingkan hasil pengujian di lahan sawah
beririgasi.

Saran

Masith di perlukan pengkajian lanjutan untuk mengetahui kemampuan
adaptif varietas pada lahan kering untuk memperbaiki dan meningkatkan produk-
tivitas. Daya hasil cabai plumpung yang rendah di lahan kering merupakan per-
timbangan penting di dalam pemilihan varietas karena pertimbangan irigasi dan
kesuburan lahan kering yang rendah, pengujian tersebut dimaksudkan mendukung
upaya pelepasan varietas unggul untuk spesifik lokasi yang lebih baik dibandingkan

dengan varietas lokal.

DAFTAR PUSTAKA

Anonymous. 1998. Laporan Tahunan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Daerah
Propinsi Tk. I Jawa Timur.

Duriat, A.S 1996, Cabai Merah, Komoditas Prospektif dan Andalan. Dalam
Teknologi Cabai Merah BALITSA. Badan Penelitian Dan'Pengembangan
Pertanian. p. 1-4

Kusumainderawati, E.P, 1997. Introduksi dan Uji Adaptasi Varietas Cabai (C.
Annuum. L). Prosiding Penelitian Hasil Penelitian dan Pengkajian

Komoditas Unggulan BPTP Karangploso. Malang

Kusumainderawati E.P 1998, Evaluasi Hasil Galur Harapan Cabe Merah Dataran
Rendah. Prosiding Seminar Nasional Hortikultura. Jogjakarta, 5 Desember

1998. 6 Hal.

Kusumainderawati E.P, Sarwono, Sunarsediyono, E Sugihartini, L Munir dan E
Suryono. 1999. Uji Adaptsi Galur Harapan Cabai Merah Dataran Rendah.
Bptp Karangploso. 6 Hal.

Manwan, T . 1997. Regulasi Pelepasan Varietas Komoditas Pertanian di Indonesia.

Perhimpunan Ilmu Pemuliaan Indonesia Komda Jawa Timur. Balitan
Malang, 13 September 1997. 16 Hal

Pasand: : .
asandaran, E Dan P.U Hadi 1994 Prospek Komoditas Hortikultura di Indonesia

317

Dipindai dengan CamScanner



4

Prosiding Seminar dan Ekspose Teknologi Hasil Pengkajian BrTP Jawa Timur ISBN 979.345 0-04 s

Dalam Kerangka Pembangunan Ekonomi. Raker Puslitbang Hortikyt,,.
a,

Solok 17-19 Nopember 1994

Saraswati, D.P., Suyamto H.. D. Setyorini, A.G. Pratomo, L. Y. Krisnadi. 2001, 7,
Agroekologi Jawa Timur, Zonasi dan Karakterisasi Sumberdaya lahana
n,

BPTP Jawa Timur. 28 hal.

318

Dipindai dengan CamScanner



